BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa :
Permainan tumbawa dapat diadaptasi dalam pembelajaran konfigurasi elektron.
Hal ini dibuktikan dengan pemahaman siswa pada materi konfigurasi elektron
cukup tinggi vaitu 42,55%. Pemahaman siswa paling tinggi terdapat pada
indikator menetukan nomor massa sebuah unsur dan pemahaman terendah
terdapat pada indikator menentukan kulit valensi. Kesalahan yang terjadi
disebabkan oleh pemikiran asosiatif, alasan tidak lengkap, pemikiran intuitif dan

kurangnnya kemampuan intuitif.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dikemukakan saran-saran sebagai
berikut :

1. Siswa SMA N 1 Gorontalo khususnya kelas X IPA® yang nantinya akan naik
ke kelas XI seharusnya lebih memperdalam materi konfigurasi elektron.
Karena hal ini akan berpengaruh pada pembelajaran di tingkatan kelas
berikutnya, mengingat materi ini merupakan materi dasar kimia.

2. Instrumen Three tier test (alasan terbuka) sudah teruji dapat mendeskripsikan
pemahaman siswa pada materi konfigurasi elektron. Oleh karena itu, perlu
adanya pengembangan pada instrument ini agar efisiensi dan keakuratan
dalam mendeskripsikan pemahaman pada suatu konsep dapat ditingkatkan.

3. Sebaiknya jika guru menggunakan metode dan media yang bervariasi dalam
melaksanakan proses pembelajaran di dalam kelas.
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